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Article

Lailatul Afifah Ardi”, Puji Gusri Handayani, Frischa Meivilona Yendi, Lisa Putriani
Departement of Guidance and Counseling, Universitas Negeri Padang, Indonesia

ABSTRACT

Stres akademik adalah tantangan yang dialami dan dihadapi oleh
mahasiswa, terutama bagi mahasiswa rantau dalam penyelesaian tugas
akhir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena stres
akademik dalam penyelesaian tugas akhir pada mahasiswa rantau di
Sumatera Barat, data dikumpulkan melalui penyebaran Kkuesioner
kepada 148 mahasiswa rantau, kemudian dianalisis menggunakan
Keywords: metode statistik deskriptif serta analisis jaringan guna memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat stres akademik mahasiswa umumnya berada pada
kategori sedang hingga tinggi, yang menggambarkan adanya tekanan
signifikan dalam menyelesaikan tugas akhir. Selain itu, penelitian ini
juga menemukan bahwa mahasiswa Perempuan memiliki tingkat stres
yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki, yang bisa
mengindikasikan adanya faktor tertentu yang lebih mempengaruhi
mereka. Disamping itu, mahasiswa yang tinggal di kos atau kontrakan
cenderung mengalami stres akademik lebih tinggi dibandingkan
mereka yang tinggal bersama kerabat atau saudara, yang menandakan
bahwa lingkungan tempat tinggal memiliki peran terhadap tingkat
stres akademik mahasiswa rantau. Kondisi ini tentunya penting untuk
melakukan intervensi psikologis, seperti pemberian layanan dalam
konseling dan dukungan sosial, guna membantu para mahasiswa rantau
untuk meredakan stres akademik dan meningkatkan kesejahteraan
hidupnya.

Stres akademik
Mahasiswa
Rantau

Tugas akhir
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Introduction

Mahasiswa merupakan sekelompok individu yang melakukan perubahan, berpikir, memiliki tingkah
laku dan bersikap analitis, serta kelompok yang mengedepankan kebenaran. Penyelesaian studi di
tingkat perguruan tinggi dapat dilakukan dengan berbagai cara. Tugas akhir merupakan sebuah karya
ilmiah yang wajib dikerjakan oleh mahasiswa akhir untuk memenubhi syarat kelulusan di perguruan
tinggi. Pembuatan tugas akhir diperlukan sebuah konsep dan kejelasan dari terkait isu utama yang
dituliskan (Damanik, 2022). Tugas akhir dapat menjadi cerminan dari kemampuan yang dimiliki oleh
mahasiswa dalam hal menerapkan berbagai teori yang sebelumnya telah dipelajari saat menjalani
perkuliahan dan disusun kedalam penelitian yang dibuat secara sistematis (Mardiyah, 2022). Tugas
akhir adalah salah satu karya ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa dengan adanya pengarahan dari
dosen pembimbing agar memenuhi aturan dan kriteria mutu dengan disesuaikan dengan bidang
keilmuannya (Machmud, 2016). Pembuatan tugas akhir menuntut lebih dari sekedar pemahaman
akademik yang mendalam, diperlukan keterampilan untuk melakukan analisis dan menyusun
informasi secara sistematis (Slamet et al., 2022).
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Tujuan dari penyusunan tugas akhir agar mahasiswa memperoleh kesempatan dalam
merumuskan ide, pola pikir, konsep, dan inovasi yang dibuat secara terintegrasi dan menyelurubh,
serta mampu mengkomunikasikannya dengan bentuk yang umum digunakan pada lingkungan
akademis (Damanik, 2022). Tugas akhir juga berperan sebagai indikator bahwa mahasiswa memiliki
kompetensi dalam bidangnya, sekaligus sebagai media penyebarluasan ilmu yang telah diperoleh
selama perkuliahan (Syaharuddin et al., 2021). Namun faktanya, tujuan dari penyusunan tugas akhir
tidak mudah. Beberapa mahasiswa beranggapan bahwa tugas akhir sebagai sebuah ancaman
menyeramkan hingga ada kondisi yang membuat mereka merasa tugas akhir sebagai sebuah
pekerjaan yang berat. Kondisi ini semakin memperparah stres akademik mahasiswa karena adanya
berbagai kondisi lain, misalnya mengulang mata kuliah karena tidak lulus. Sehingga dalam
mengerjakan tugas akhir mampu menjadi masalah yang serius oleh mahasiswa (Hasbillah &
Rahmasari, 2022). Selain itu, kendala lainnya yang dialami mahasiswa dalam penyelesaian tugas
akhir yakni mahasiswa kesulitan menemui dosen karena perbedaan jadwal (Cardova et al., 2021).

Stres akademik merupakan sebuah perasaan tertekan yang dialami oleh individu baik secara
emosional maupun fisik, hal ini diakibatkan oleh tuntutan akademik dari dosen maupun orangtua
dengan maksud memperoleh hasil akademik yang bagus, tugas yang harus diselesaikan tepat waktu,
tidak mendapatkan arahan dalam pengerjaan tugas dan kelas tidak kondusif (Tasalim & Cahyani,
2021). Stres akademik diartikan sebagai tekanan yang dialami oleh individu yang berdampak
terhadap kesehatan mental, baik dari aspek psikis dan fisik individu (Hidajat & Putri, 2024).
Munculnya stres akademik pada mahasiswa diakibatkan berbagai faktor, baik faktor internal maupun
faktor eksternal. Faktor dari segi akademik dapat berupa beratnya beban tugas, ujian yang membuat
individu tertekan, dan adanya persaingan di lingkungan akademik sehingga hal ini mampu menjadi
pemicu utama stres pada individu (Rohmah & Mahrus, 2024). Mahasiswa yang mengalami stres
memiliki kecenderungan untuk berpikir negatif, kondisi tersebut menimbulkan perasaan negatif
(Radisti et al., 2023).

Tekanan dan beban akademik tersebut akan diperparah dengan kondisi mahasiswa yang tinggal
terpisah jauh dari keluarga atau berada di rantau. Mahasiswa rantau mengalami berbagai macam hal
yang menjadi penyebab munculnya tekanan dan penghambat penyelesaian tugas akhir mereka, baik
dari segi internal dan eksternal berhubungan dengan kondisi akademik yang sedang dijalani, kondisi
ini tentunya mampu memicu tekanan bagi mahasiswa rantau hingga memicu stres (Aprilia et al.,
2024). Stres akademik yang dialami oleh mahasiswa berdampak pada proses dan hasil pembelajaran
yang tidak sesuai keinginan. Stres yang dialami tidak hanya memberikan pengaruh pada psikologis,
tetapi juga berdampak pada fisik (Adillah et al., 2024). Ditambah dengan adanya tekanan secara
psikologis akibat jauh dari orang tua atau keluarga dekat, gaya hidup yang berbeda, perbedaan adat
istiadat, bahasa yang digunakan dan interaksi sosial berbeda serta tekanan di masa-masa perkuliahan
menjadi penyebab tingginya stres akademik pada mahasiswa rantau (Agustina & Deastuti, 2023).
Dukungan sosial juga memiliki peranan penting bagi mahasiswa rantau sebab semakin tinggi
dukungan sosial yang diperoleh baik dari orangtua atau keluarga maka kesejahteraan psikologis akan
semakin baik dan stres yang dialami semakin menurun (Santoso & Wibowo, 2024).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari & Rahayu (2022) diperoleh hasil bahwa banyak dari
mahasiswa tingkat akhir yang mengalami stres akademik dan kondisi ini memberikan dampak
negatif serta mempengaruhi penyelesaian tugas akhir mereka. Sehubung dengan itu, penelitian yang
dilakukan oleh Danu et al. (2024) memperlihatkan bahwa stres akademik yang dialami oleh
mahasiswa tingkat akhir di prodi kesehatan masyarakat memiliki stres akademik yang tinggi, dengan
hampir setengah dari responden berada pada kategori stres akademik yang cukup tinggi. Faktor
utama yang berkontribusi pada stres ini mencakup konflik dan tekanan akademik dengan skor
tertinggi, sebanyak 58.42% menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami tuntutan akademik yang
besar serta merasakan ketegangan di lingkungan akademiknya. Perasaan frustasi dengan skor 57.92%
menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kendala berupa terjadinya hambatan dalam
penyelesaian tugas akademik dan kondisi ini memperburuk tingkat stres mereka. Kemudian, terjadi
perubahan selama masa studi dengan skor 54.46% mengindikasikan bahwa adanya tantangan yang
dialami dalam beradaptasi dengan berbagai aspek baik akademik dan non-akademik. Sedangkan
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pada kecenderungan dalam memaksakan diri dengan skor 52.42% mengindikasikan adanya
ekspektasi tinggi terkait pencapaian akademik, dan hal tersebut turut menambah beban psikologis
mahasiswa.

Temuan lain berkenaan keterkaitan stres akademik dan efikasi diri menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa rantau mengalami stres akademik (Sahertian et al. 2024). Kondisi stres akademik
pada mahasiswa rantau diakibatkan oleh beberapa gejala yang dialami berupa emosional, memiliki
kecemasan, penarikan diri dari lingkungan sosial, dan mudah tersinggung. Sedangkan gejala yang
dialami pada fisik berupa jantung berdebar-debar, sakit pada kepala, pola makan yang berubah, dan
tidak bertenaga. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mutiarawati & Lestari (2024) juga diperoleh
hasil bahwa mahasiswa rantau yang asalnya di luar Pulau Jawa memiliki tingkat stres yang tergolong
tinggi dan direpresentasikan dengan Rerata Empirik (RE) 64,87 beserta Rerata Hipotetik (RH) 57,5.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya stres akademik yang dialami oleh mahasiswa rantau
tersebut diakibatkan oleh tingginya ketegangan atau tekanan yang dialami. Tingginya stres akademik
pada mahasiswa rantau akibat kemampuan dan tuntutan akademik yang tidak sebanding. Kemudian
pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Jeman et al. (2023) berkenaan dengan coping stres dan
subjective well being mahasiswa rantau melalui wawancara kepada mahasiswa rantau sebanyak 8
orang yang merupakan mahasiswa akhir, maka diperoleh hasil bahwa 75% mahasiswa rantau
seringkali mengalami stres berkepanjangan. Tingginya prevalensi stres akademik mahasiswa rantau
mengindikasikan perlunya pengkajian yang mendalam mengenai hal ini. Fokus riset ini adalah untuk
menganalisis, mengemukakan, dan mengkaji lebih lanjut terkait fenomena stres akademik dalam
penyelesaian tugas akhir pada mahasiswa rantau di Sumatera Barat.

Meskipun penelitian stres akademik sudah banyak dilakukan, kajian yang khusus menyoroti
terkait pengalaman mahasiswa rantau dalam penyelesaian tugas akhir masih terbatas. Inovasi dalam
penelitian ini terbagi menjadi beberapa aspek. Aspek pertama, fokus penelitian ini yaitu pada
mahasiswa rantau yang mengalami stres akademik dalam penyelesaian tugas akhir, yang mana hal
ini belum banyak dikaji secara spesifik didalam penelitian sebelumnya. Aspek kedua, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk memperoleh pemetaan secara sistematis
terkait tingkat stres akademik dan faktor-faktor yang berkontribusi di dalamnya. Aspek ketiga, hasil
dari penelitian ini memberikan manfaat langsung dalam pengembangan strategi dukungan akademik
dan psikososial bagi mahasiswa rantau. Maka dari itu, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian
di bidang akademik terkait stres akademik, akan tetapi berdampak pada peningkatan kesejahteraan
mahasiswa rantau dalam penyelesaian tugas akhir mereka.

Methods

Research Type

Penelitian yang saya lakukan ini menggunakan kuantitatif deskriptif. Pemilihan desain penelitian ini
untuk memberikan gambaran terkait fenomena stres akademik dalam penyelesaian tugas akhir pada
mahasiswa rantau. Digunakannya metode ini untuk mengetahui dan memahami tingkat stres
akademik yang dialami oleh mahasiswa rantau. Tujuan dari digunakannya penelitian dengan metode
kuantitatif yaitu memberikan gambaran berbagai temuan dari penelitian yang dilakukan dengan
didasari data yang diperoleh secara objektif (Ibrahim et al., 2023).

Participant

Pada penelitian ini adalah 224.361 mahasiswa di Sumatera Barat. Penelitian di Sumatera Barat
didasari pada relevansi dengan topik yang diteliti. Didukung dengan penelitian sebelumnya
ditemukan bahwa tingginya stres akademik yang dialami oleh mahasiswa dari Papua yang berkuliah
di Sumatera Barat, hal ini diakibatkan oleh banyak hal dan salah satunya yaitu kesulitan dalam
berinteraksi dengan pengajar (Hasbi et al., 2020). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Delfri et
al. (2024) diperoleh hasil bahwa tingginya tingkat stres akademik mahasiswa yang tidak sejahtera
dari segi ekonomi di Universitas Negeri Padang dalam penyelesaian tugas akhir, terlihat dari
perbedaan yang sangat signifikan berdasarkan jenis kelamin. Melalui pengujian G-Power Analysis,
didapatkan bahwa dengan nilai power sampel sebesar 95.1% dari total populasi, maka didapatkan
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bahwa jumlah sampel ideal adalah sebesar 134 orang. Berdasarkan pengumpulan data lapangan,
diperoleh 148 sampel, artinya jumlah ini berada jauh di atas standar kelayakan sampel.

Study Design

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi deskriptif, dengan tujuan untuk memberikan
gambaran terkait fenomena stres akademik dalam penyelesaian tugas akhir pada mahasiswa rantau
di Sumatera Barat. Studi deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan untuk memberikan
gambaran terhadap objek atau subjek yang sedang diteliti dan bersifat objektif, serta bertujuan untuk
mendeskripsikan secara sistematis dan akurat karakteristik sera fakta dari objek atau subjek yang
diteliti (Sukardi, 2021). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan angket atau
kuesioner yang disebarkan dan diisi oleh responden, selanjutnya dari data yang diperoleh dianalisis
untuk memperoleh gambaran dari fenomena stres akademik yang dialami oleh mahasiswa rantau di
Sumatera Barat.

Research Procedure

Penelitian dilakukan dengan melalui beberapa tahap. Pertama, menggunakan instrumen penelitian
yang telah diuji validitas dan reliabilitas, dengan pernyataan disesuaikan penelitian yang dilakukan.
Kuesioner yang digunakan berjumlah 22 item yang mengukur tingkat stres akademik mahasiswa
rantau. Kemudian, dilakukan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa rantau yang ada di Sumatera
Barat, dengan keseluruhan 148 responden. Berdasarkan jumlah responden tersebut, sebanyak 146
responden memiliki data yang valid, sementara 2 lainnya dikeluarkan dari analisis dikarenakan data
tidak lengkap. Setelah data dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
untuk mendeskripsikan tingkat stres akademik yang dialami oleh mahasiswa rantau. Penelitian yang
dilakukan oleh Saputri (2023) terkait pengalaman stres akademik mahasiswa rantau, yang
menggunakan studi deskriptif untuk memperoleh analisis yang lebih komprehensif terkait fenomena
yang diteliti.

Instrument

Penelitian ini menggunakan instrumen stres akademik mahasiswa dengan validitas instrumen yang
telah diuji dengan memakai dua pendekatan yaitu validitas isi ( content validity) dilakukan pengujian
dengan Aiken sV dan hasilnya menunjukan bahwa nilai dari seluruh item berada di atas 0.7 yang
bermakna valid, kemudian pada validitas konstruk ( construct validity) dilakukan pengujian dengan
memakai Confirmatory Factor Analysis (CFA) kemudian diperoleh hasil bahwa seluruh item tersebut
mempunyai /oading factor yang signifikan dan adanya hubungan yang positif terhadap faktornya.
Pada uji reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan koefisien Alpha Cronbach dan
McDonald s dengan tujuan memastikan konsistensi internal pada kuesioner. Berdasarkan
analisis yang dilakukan diperoleh hasil bahwa instrumen tersebut mempunyai tingkat reliabilitas
yang tinggi dengan nilai pada Cronbach s =0.907 dan McDonald s =0.907 yang menunjukkan
bahwa instrumen ini mampu memberikan hasil yang konsisten untuk mengukur stres akademik
mahasiswa, terlebih pada mahasiswa rantau dalam penyelesaian tugas akhir mereka. Pada instrumen
ini dilakukan beberapa modifikasi pada isi pernyataan dalam setiap item dan disesuaikan dengan
karakteristik yang mencerminkan kondisi mahasiswa rantau.

Data Analysis

Setelah data dikumpulkan, dilakukan analisis dengan menggunakan aplikasi Jeffrey s Amazing
Statistics Program (JASP) versi 0.19.3 merupakan perangkat analisis statistik (Nursalim, 2022). Pada
analisis data dilakukan dengan melakukan tahapan deskriptif agar sebaran data, rata-rata atau mean,
dan standar deviasi pada tingkat stres akademik yang dialami oleh mahasiswa rantau dalam
penyelesaian tugas akhirnya di Sumatera Barat. Selanjutnya, dilakukan uji validitas dan reliabilitas
dengan memanfaatkan fitur analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan uji reliabilitas pada JASP.
Hasil dari analisis digunakan agar diperolehnya gambaran yang lebih menyeluruh terkait stres
akademik yang dialami mahasiswa rantau dalam penyelesaian tugas akhirnya serta berbagai macam
faktor yang mempengaruhi fenomena tersebut.
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Results and Discussion
Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif

Vali Missin Mea Std. Minimu Maximu
d g n Deviation m m
Total 146 2 64.425 14.968 24.000 110.000

Berdasarkan pengolahan data dengan 148 responden dengan jumlah responden yang valid dalam
penelitian sebanyak 146 orang, sedangkan ditemukan bahwa terdapat 2 data yang hilang. Dari hasil
pengolahan data tersebut diperoleh rata-rata skor dari stres akademik adalah 64.425 dan standar
deviasi sebanyak 14.968, hal ini menunjukkan bahwa adanya variasi pada tingkatan stres yang
dialami oleh mahasiswa rantau. Skor minimum yaitu 24 dan skor maksimumnya 110, skor tersebut
memperlihatkan bahwa adanya mahasiswa dengan stres akademik berada di tingkat yang sangat
rendah dan juga sangat tinggi. Rata-rata skor yang diperoleh dari hasil pengolahan dan analisis data
menunjukkan stres akademik yang dialami oleh mahasiswa rantau berada di kategori sedang, artinya
mayoritas dari mahasiswa rantau mengalami stres akademik pada tingkat menengah. Sehingga
dengan adanya hasil dari analisis tersebut maka dapat diperoleh gambaran bahwa mahasiswa rantau
di Sumatera Barat mengalami stres akademik yang tersebar secara merata, dan hal ini diakibatkan
adanya pengaruh dari bermacam-macam faktor seperti tekanan akademik, dukungan sosial dan
pengaruh lingkungan (Pienyu et al., 2024). Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Cahyani &
Mastuti (2022) diperoleh hasil bahwa antara stres akademik pada mahasiswa rantau dengan se/f-
efficacy memiliki pengaruh yang sangat signifikan selama masa Covid-19. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Sahertian et al. (2024) ditemukan bahwa antara efikasi diri akademik berperan
sebagai mediator dalam keterkaitan antara dukungan sosial dan stres akademik mahasiswa rantau.
Nurohmat (2019) dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa stres yang diakibatkan oleh akulturasi
mempengaruhi problem-focused coping mahasiswa rantau di Kota Bandung. Munculnya stres
akademik diakibatkan adanya faktor internal berupa tingkah laku, cara berpikir, dan kepercayaan.
Sedangkan pada faktor eksternal berupa tekanan, dorongan dari lingkungan sosial, jadwal yang sibuk,
dan persaingan antar orangtua dengan orangtua lainnya (Edison et al., 2023).

120 —
100 —
80 —

60 —

Sample Quantiles

40 —

[ [ | \ [ [ [
-3 -2 -1 0 1 2 3

Theoretical Quantiles

Gambar 1 Q-Q Plot Total

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa adanya penyimpangan
yang terjadi di beberapa titik, terlebih pada bagian ekor distribusi. Kondisi ini memperlihatkan data
tersebut tidak sepenuhnya berdistribusi dengan normal, hal ini terjadi karena ada mahasiswa yang

Fenomena stres akademik.. 53




Jurnal Konseling dan Pendidikan Ardi L A et al
http://jurnal.konselingindonesia.com ' '

mengalami stres akademik yang sangat tinggi atau bahkan sangat rendah dibandingkan dengan
mayoritas responden lain. Terjadinya penyimpangan ini juga mempertegas kondisi stres akademik
mahasiswa rantau, yang mana sebagian dari mahasiswa rantau mengalami stres akademik dan
berada diantara dua kategori yakni sangat tinggi dan sangat rendah, meskipun pada umumnya berada
di kategori sedang hingga kategori tinggi. Stres akademik yang dialami oleh mahasiswa rantau karena
adanya berbagai faktor yang mempengaruhi yakni adanya tantangan dalam hal adaptasi budaya di
tempat rantau, tekanan akademik yang tinggi, dan merasa kesepian akibat jauhnya jarak dari dengan
orangtua (Edison et al., 2023). Sehubung dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2023)
diperoleh hasil bahwa adanya hubungan yang positif antara kesepian dan stres akademik mahasiswa
rantau tahun pertama. Apabila kesepian yang dialami semakin tinggi, maka stres akademik juga akan
semakin tinggi. Adanya tuntutan pada mahasiswa rantau seperti melakukan manajemen kehidupan
pribadi, terutama dalam hal manajemen keuangan. Sehingga disadari atau tidak, kondisi ini
mewajibkan mahasiswa rantau untuk bisa hidup dengan mandiri (Elgeka & Querry, 2021).
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Gambar 2 Grafik Interval dan Destiny Plot

Berdasarkan pengolahan data dan analisis diperoleh hasil yang memperlihatkan bahwa mayoritas
mahasiswa cenderung mengalami stres akademik yang tinggi, hal ini dapat dilihat pada persebaran
data pada gambar yang mana lebih mengarah pada nilai stres yang lebih tinggi. Plot interval
memperlihatkan bahwa adanya kecenderungan kondisi stres akademik yang dialami oleh mahasiswa
rantau dalam penyelesaian tugas akhir dan merujuk pada stres akademik yang tinggi. Destiny plot
pada gambar menunjukkan dalam penelitian ini memiliki sebaran stres akademik dengan pola yang
relatif asimetris, sehingga dapat dilihat bahwa pada umumnya mahasiswa mengalami stres akademik
yang berada di tingkat tertentu, dengan jumlah mahasiswa yang sedikit mengalami stres akademik
yang berada di tingkat yang sangat rendah. Pada grafik interval dan destiny p/ot menunjukkan bahwa
stres akademik merupakan sebuah fenomena yang sering terjadi di kalangan mahasiswa rantau di
Sumatera Barat, khususnya dalam hal penyelesaian tugas akhir. Stres akademik yang dialami oleh
mahasiswa rantau kerap kali diakibatkan kurangnya dukungan dari lingkungan sosialnya dan bahkan
merasa dikucilkan, hal ini memperburuk kondisi psikologis mahasiswa rantau (Saputri, 2023). Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Delfri et al. (2024) ditemukan bahwa mahasiswa
prasejahtera yang tengah menyelesaikan tugas akhir mengalami stres akademik dan berada di
kategori sedang, dengan ditemukannya perbedaan yang signifikan pada jenis kelamin. Kemudian
pada penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni & Hidayati (2024) diperoleh hasil bahwa terdapat
hubungan negatif pada dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi dengan stres akademik
mahasiswa, sehingga dapat dinyatakan bahwa dukungan sosial dan resiliensi yang semakin tinggi
maka stres akademik yang dialami oleh mahasiswa rantau semakin rendah. Permasalahan dalam
kesulitan mendapatkan dukungan sosial menjadi masalah yang terjadi hanya pada mahasiswa
rantau, hal ini dikarenakan sulitnya akses secara langsung bagi mahasiswa rantau untuk
mendapatkan dukungan sosial, baik dukungan dari orangtua atau keluarga, dan teman-teman
(Maharani & Muntafi, 2024).
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Gambar 3 Raincloud Plots Berdasarkan Tempat Tinggal

Raincloud plotyang memperlihatkan jumlah stres akademik yang dialami oleh mahasiswa rantau
berdasarkan tempat tinggal yang mana dari raincloud plot diketahui bahwa terdapat berbagai macam
tingkatan stres akademik yang dialami oleh mahasiswa yang tinggal di kos/kontrakan dan mahasiswa
yang tinggal dengan kerabat/saudara. Pada grafik tersebut, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang
tinggal di kos/kontrakan memiliki penyebaran stres akademik yang cenderung lebih tersebar dengan
ditemukannya beberapa responden yang memiliki tingkat stres yang relatif sangat tinggi. Sedangkan
pada mahasiswa yang tinggal dengan kerabat/saudara memiliki penyebaran stres akademik yang
cenderung lebih terfokus pada tingkat yang lebih rendah dan stres akademik yang dialami lebih
dominan berada pada kategori sedang hingga rendah. Sehingga kondisi ini menunjukkan adanya
dukungan sosial yang didapatkan dari keluarga. Dukungan sosial yang diperoleh menjadi salah satu
faktor yang mampu mengurangi stres akademik bagi mahasiswa rantau (Pui Yung Chyu & Chen,
2024). Kurangnya dukungan secara emosional pada mahasiswa rantau dapat memperburuk stres
yang dialami (Manery et al., 2024). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri
(2024) ditemukan bahwa antara dukungan sosial keluarga dan tingkat kesepian yang dialami oleh
mahasiswa rantau di Jakarta memiliki hubungan negatif yang signifikan, kondisi ini menggambarkan
bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh maka rasa kesepian yang dialami oleh
mahasiswa akan semakin menurun. Sehubung dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Dityo &
Satwika (2023) ditemukan hasil bahwa antara kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial pada
mahasiswa rantau yang menyusun skripsi memiliki hubungan yang positif, yang mana apabila
dukungan sosial yang diperoleh meningkat maka kesejahteraan psikologis akan meningkat.
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Gambar 4 Raincloud Plots Berdasarkan Jenis Kelamin
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Sehingga bisa dinyatakan bahwa dukungan sosial mampu mengurangi stres akademik dan
meningkatkan kesejahteraan psikologi mahasiswa rantau. Maka dari itu dibutuhkan dukungan dari
lingkungan sosial bagi mahasiswa rantau agar stres yang dimiliki dapat berkurang.

Dari analisis data stres akademik pada mahasiswa rantau berdasarkan jenis kelamin, pada
raincloud plot memperlihatkan tingkat stres akademik cenderung lebih tinggi pada mahasiswa
dengan jenis kelamin Perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Pada grafik diperlihatkan adanya
titik konsentrasi stres pada Perempuan berada di nilai yang lebih tinggi daripada laki-laki yang
sebaran datanya lebih luas. Mahasiswa Perempuan pada umumnya mengalami stres akademik yang
berada dalam kategori tinggi hingga sangat tinggi, sementara itu pada mahasiswa laki-laki cenderung
terpusat terpusat dalam kategori sedang hingga tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa tekanan
akademik yang besar terutama dalam penyelesaian tugas akhir cenderung dialami oleh mahasiswa
Perempuan, hal ini terjadi karena adanya faktor-faktor seperti tekanan sosial, tanggung jawab,
emosional dan lain-lainnya (Garcia-Jiménez et al., 2024). Jenis kelamin merupakan salah satu bagian
dari faktor yang mempengaruhi stres akademik, jenis kelamin mampu memberikan pemaknaan yang
berbeda terhadap stres dan dapat memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis
(Handayani et al., 2023). Maka, tinggi atau rendahnya stres akademik salah satunya dipengaruhi oleh
jenis kelamin. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmawati & Ilmiyah (2021)
ditemukan bahwa sebanyak 50% laki-laki berada dalam kategori stres tinggi, sementara sebanyak 26%
Perempuan juga berada di kategori yang sama. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat
dinyatakan bahwa adanya peranan dari perbedaan gender dalam tingkatan stres bagi mahasiswa
rantau.

Tabel 2 Analisis Jaringan

Summary of Network
Number of nodes Number of non-zero edges Sparsity
22 101 /231 0.563

Pada network analysis atau disebut dengan analisis data digunakan dalam penelitian ini guna
memahami bagaimana hubungan yang terjadi antar variabel dalam stres akademik mahasiswa
rantau. Diperoleh hasil yang memperlihatkan bahwa jumlah node dalam analisis ini yaitu 22, dan
berperan untuk mewakili berbagai macam faktor yang berperan menimbulkan stres akademik. Dari
total 231 terdapat potensi hubungan antar faktor, 101 diantaranya memiliki nilai 7on-zero, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang terjadi diantara beberapa aspek dari stres akademik.
Sparsitypada jaringan ini yaitu 0.563, hal ini menandakan bahwa kemungkinan mayoritas hubungan
dalam data ini mempunyai keterkaitan yang cukup erat. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa faktor dari stres akademik yang mempunyai hubungan yang kuat satu sama lain.

Gambar 5 Network
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Melalui pemahaman dari pola hubungan ini dapat membantu dalam membuat rancangan tentang
strategi yang dapat digunakan untuk mengurangi stres akademik yang dialami oleh mahasiswa
rantau, seperti mengikuti layanan bimbingan dan konseling untuk mereduksi stres akademik berupa
layanan bimbingan kelompok, layanan konseling individual dan layanan informasi (Nasution &
Fitriani, 2024). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zhang et al. (2024) dengan memakai
analisis jaringan dalam menganalisis pola dan manifestasi utama dari gejala psikologis di kalangan
siswa sekolah menengah dalam konteks stres akademik. Hasil yang memperlihatkan bahwa adanya
gejala depresi dan kecemasan dengan posisi sentral berada didalam jaringan, dengan menekankan
pentingnya peran mereka terhadap kesejahteraan psikologis remaja. Penelitian tersebut sejalan
dengan hasil analisis yang memperlihatkan bahwa adanya keterkaitan yang kuat antara berbagai
macam faktor stres akademik.

Pada analisis jaringan pada gambar menunjukkan bahwa angka yang muncul dalam grafik
berperan untuk mewakili nomor dari tiap-tiap item yang ada dalam instrumen yang digunakan,
dengan jumlah 22 item dalam instrumen penelitian. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,
diketahui bahwa beberapa item mempunyai hubungan yang kuat dibandingkan item-item lainnya.
Pada item terkait beban tugas dengan nomor item 7 dan 8, harapan terhadap diri sendiri dengan
nomor item 16 dan 15, serta kehilangan semangat dengan item 21 dan 22, terlihat adanya hubungan
yang kuat satu sama lain dibandingkan item lain serta hubungan ini menunjukkan bahwa responden
lebih banyak memilih item ini dibandingkan item lainnya. Hal ini memperlihatkan bahwa mahasiswa
rantau dengan tekanan akademik yang tinggi cenderung mengalami beban tugas yang berat, adanya
perasaan kecewa terhadap pencapaian di bidang akademik, dan mengalami penurunan motivasi
dalam perkuliahannya. Hubungan yang kuat antar item tersebut juga menunjukkan bahwa
mahasiswa yang mengalami tekanan pada satu aspek tertentu memiliki kecenderungan untuk
merasakan perasaan tertekan dalam aspek lain yang berhubungan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait stres akademik pada mahasiswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Savira et al. (2023) buruknya manajemen waktu dapat memperparah
kondisi stres akademik, terutama dalam hal menghadapi beban dan tekanan di bidang akademik. Hal
ini relevan dengan sejumlah item yang terdapat dalam instrumen, seperti pada item 6 hingga item 9
terutama pada item 7 dan 8, item tersebut memperlihatkan bahwa mahasiswa rantau merasa
tertekan dengan tuntutan akademik, kesulitan dalam membuat tugas, dan padatnya aktivitas
perkuliahan. Tingginya beban akademik ini mampu meningkatkan tekanan psikologi individuy,
terlebih disaat mahasiswa kesulitan dalam memanajemen waktunya.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Leha et al. (2022) dengan menyoroti bagaimana
perfeksionisme memberikan pengaruh terhadap kecemasan akademik dan tekanan pada mental
individu, terlebih pada mahasiswa yang memiliki standar tinggi pada dirinya sendiri. Kondisi tersebut
dapat dikaitkan dengan item 10 hingga item 13 dan terutama pada item 10 dan 11. Pada item tersebut
menggambarkan mahasiswa rantau yang kerap kali merasakan kekhawatiran pada nilai akademik,
kondisi tersebut disebabkan harapan pribadi ataupun ekspektasi keluarga. Tingginya perfeksionisme
berdampak pada mahasiswa yang merasa tertekan apabila nilai yang mereka peroleh tidak sesuai
dengan usaha atau lebih rendah dari teman-temannya.

Tingginya tekanan akademik juga berpengaruh terhadap patah semangat, berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Abelia et al. (2024) yang menyatakan bahwa antara stres akademik dan motivasi
belajar memiliki hubungan yang lemah. Walaupun terdapat korelasi yang positif, antara peningkatan
motivasi belajar dan meningkatnya stres akademik tidak selalu berkesinambungan dan bisa berbeda
pada setiap individu. Kondisi ini berhubungan dengan item 19 hingga 22, terutama item 21 dan 22,
yang mana mahasiswa rantau lebih cenderung mengalami tekanan akademik dan kehilangan
semangat dalam mengikuti perkuliahan dan menyelesaikan tugas kuliah. Kehilangan motivasi ini bisa
dipicu oleh berbagai hal, salah satunya kesulitan dalam memenuhi target akademik mereka dan
kondisi ini dapat dilihat pada item 14 hingga 18, yang mana memperlihatkan mahasiswa rantau yang
tidak berhasil meraih standar akademik mereka sendiri atau orangtua memiliki kecenderungan
mengalami stres akademik yang lebih tinggi dan terdapat resiko mengalami penurunan motivasi
belajar.
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Analisis jaringan yang terdapat pada gambar memperlihatkan berbagai faktor dalam stres
akademik mahasiswa rantau saling berkaitan. Berdasarkan apa yang digambarkan dari analisis
tersebut ditemukan adanya hubungan yang kuat dari beberapa aspek tekanan akademik, seperti
kehilangan semangat, beban tugas dan harapan terhadap diri sendiri. Situasi ini melibatkan
mahasiswa rantau yang mengalami stres akademik dalam penyelesaian tugas akhir. Dimana
fenomena ini kerap kali terjadi di kehidupan akademik mahasiswa, terutama di lingkungan kampus
dengan tuntutan akademik yang tinggi. Kondisi stres akademik yang meningkat ini pada umumnya
terjadi disaat mahasiswa berhadapan dengan jadwal yang pada, ekspektasi akademik yang tinggi dari
diri sendiri dan lingkungannya. Terjadinya kondisi ini akibat adanya pengaruh dari berbagai faktor
yakni manajemen waktu yang buruk (Savira et al., 2023), perfeksionisme (Leha et al., 2022), dan
tekanan akademik yang dapat memberikan dampak pada menurunnya motivasi belajar (Abelia et al.,
2024). Dampak stres akademik terhadap mahasiswa yaitu muncul perasaan tertekan dan kondisi ini
akhirnya dapat menyebabkan menurunnya peforma akademik, kecemasan yang meningkat, dan
menurunnya semangat untuk melaksanakan perkuliahan. Melalui analisis ini, diperoleh gambaran
bahwa adanya keterkaitan yang erat dari berbagai macam faktor tersebut dan mempertegas bahwa
stres akademik merupakan fenomena yang muncul karena terdapat interaksi yang kompleks dari
berbagai macam tekanan akademik pada mahasiswa rantau

Conclusion

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya fenomena stres akademik dalam
penyelesaian tugas akhir pada mahasiswa rantau di Sumatera Barat dan menjadi persoalan yang
kompleks dan terdapat berbagai faktor yang memberikan pengaruh, baik dari segi internal dan
eksternal. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa umumnya stres
akademik yang dialami oleh mahasiswa berada pada tingkat sedang hingga tingkat tinggi, dibarengi
dengan berbagai macam faktor utama yang ikut andil dalam peningkatan stres tersebut seperti
tekanan dalam akademik, kurangnya dukungan sosial, serta berbagai tantangan dalam hal adaptasi
dari segi budaya dan lingkungan. Penelitian yang telah dilakukan berdasarkan jenis kelamin
diperoleh hasil bahwa stres akademik pada mahasiswa Perempuan cenderung lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa laki-laki. Sedangkan penelitian berdasarkan tempat tinggal diperoleh hasil
bahwa mahasiswa yang tinggal di Kkost/kontrakan cenderung mengalami stres lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa yang tinggal bersama keluarga/kerabat. Berdasarkan hasil yang ditemukan
ini menegaskan bahwa perlu adanya intervensi untuk membantu para mahasiswa rantau dalam hal
pengelolaan stres akademik dan meningkatkan kesejahteraan dari segi psikologis selama mereka
menyelesaikan tugas akhir.
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